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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mengetahui pegaruh pembelajaran dengan
pendekatan SAVI untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif; (2) Meningkatkan
kemampuan berfikir kreatif siswa dalam pemecahan masalah kelas IX MTsN Purwoasri
setelah dilaksanakan Pembelajaran dengan pendekatan SAVI; (3) Mengetahui perbedaan
kemampuan berpikir kreatif antara siswa yang diajar dengan pendekatan SAVI dan
pendekatan konvensional.Penelitian dilakukan di MTs Negeri Purwoasri tahun ajaran
2016/2017. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi
eksperimen dengan desain penelitian Randomized Subjects Posttest Only Control Group.
Penelitian ini melibatkan 64 siswa sebagai sampel yang terdiri dari 32 siswa untuk
kelas eksperimen dan 32 siswa untuk kelas kontrol yang berdistribusi normal dan
homogen. Pengumpulan data setelah perlakuan dilakukan dengan menggunakan tes
kemampuan berpikir kreatif siswa yang berbentuk uraian. Untuk menjawab
permasalahan diatas digunakan observasi guru dan siswa, uji Independen Sampel T Test
dan uji Paired Sampel T Test dengan taraf signifikan 5% (0,05). Hasil penelitian
menyatakan  bahwa: (1) pembelajaran dengan pendekatan SAVI efektif untuk
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif; (2) kemampuan berfikir kreatif siswa
meningkat setelah diajar dengan pendekatan SAVI; (3)kemampuan berfikir kreatif siswa
yang diajar dengan pendekatan SAVI lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematis siswa yang diajarkan dengan pendekatan konvensional.

Kata Kunci: Pendekatan SAVI , Meningkatkan kemampuan berfikir

kreatif siswa.

Rizki Dwi Triyana Melia | 12.1.01.05.0059 simki.unpkediri.ac.id
FKIP — Pendidikan Matematika


mailto:rizkylia031@gmail.com

Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

A. PENDAHULUAN bernalar, mendug atau memprediksi,

Sebagai Negara berkembang
Indonesia  sangat  membutuhkan
tenaga-tenaga kreatif yang mampu
memberikan sumbangan bermakna
kepada ilmu pengetahuan, teknologi,
dan kesenian, serta kepada
kesejahteraan bangsa pada umumnya.
Sehubungan dengan ini pendidikan
hendaknya tertuju pada
pengembangan  Kkreativitas  peserta
didik agar kelak dapat memenuhi
kebutuhan pribadi, masyarakat, dan
Negara. Kreativitas perlu dipupuk,
dikembangkan dan ditingkatkan,
disamping mengembangkan
kecerdasan dan ciri-ciri lain  yang
menunjang  pembangunan.  Dalam
kegiatan pembelajaran siswa tidak
hanya dituntut keaktifannya saja tetapi
juga Kreativitasnya, karena
kreativitas dalam pembelajaran dapat
menciptakan situasi yang baru, tidak
monoton dan menarik sehingga siswa
akan lebih terlibat dalam kegiatan
pembelajaran.

Dalam belajar matematika,
siswa seringkali menemukan soal
yang tidak dengan segera dapat dicari
solusinya, sementara siswa diharapkan
dapat menyelesaikan soal tersebut.
Untuk itu, siswa perlu berpikir atau
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mencari rumusan yang sederhana,
kemudian membuktikan
kebenarannya. Oleh karena itu, siswa
perlu memiliki keterampilan berpikir
agar dapat menemukan cara yang tepat
untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. Terdapat beberapa aspek
yang berkaitan dengan keterampilan
berpikir, diantaranya adalah berpikir
kreatif.

Ali  Mahmudi  (2009: 1)
Kemampuan berpikir kreatif menjadi
penentu keberhasilan individu dalam
mengahadapi  tantangan  kehidupan
yang semakin kompleks. Bahkan
kreativitas ~ juga menjadi penentu
keunggulan suatu bangsa. Kemajuan
suatu bangsa tidak lagi ditentukan
oleh seberapa sumber daya yang
dimiliki oleh bangsa itu, melainkan
seberapa kreatif masyarakat suatu
negara. Jepang misalnya, meskipun
tidak memiliki sumber daya alam yang
memadai, tetapi karena  memiliki
sumber daya manusia kreatif yang
melimpah maka Jepang telah menjadi
pioner dalam  banyak  bidang
kehidupan.

Menurut Guildford (dalam Ali,
dan Hairul 2014) Guilford has
identified four central components of
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creative thinking skills (divergent
thinking) that include: fluency,
flexibility, originality and
elaboration yang berarti Guilford
telah mengidentifikasi empat
komponen utama kreatif keterampilan
berpikir (berpikir divergen) yang
meliputi:  kelancaran fleksibilitas,
orisinalitas dan elaborasi. Indikator
kemampuan berpikir kreatif dalam
penelitian ini  menggunakan teori
Silver yang terdiri dari tiga komponen,
yaitu kefasihan (fluency), fleksibilitas
(flexibility), dan kebaruan (novelty).
Menurut peneliti, kefasihan (fluency)
adalah kemampuan siswa dalam
menjawab satu jawaban dengan benar
dan tepat, fleksibilitas (flexibility)
adalah kemampuan siswa dalam
mengajukan banyaknya jawaban yang
benar dengan berbagai cara yang
berbeda, dan kebaruan (novelty)
adalah kemampuan siswa dalam
memberikan jawaban yang bersifat
baru, unik, atau tidak biasa seperti
yang sudah dipelajari di kelas. Ketiga
indikator kemampuan berpikir
kreatif tersebut akan diukur dalam
penelitian ini dengan materi pokok
tebung, kerucut, dan bola yang
merupakan materi kelas X semester

ganjil.
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Penguasaan materi bukan satu-
satunya tujuan akhir dari mata
pelajaran matematika. Akan tetapi,
mata pelajaran matematika juga
membekali siswa dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama (BSNP, 2006: 139).
Menurut  Mahmudi  (2010: 1),
pengembangan kemampuan berpikir
kreatif perlu dilakukan karena
kemampuan ini merupakan salah satu
kemampuan yang dikehendaki dalam
dunia kerja. Kemampuan berpikir
kreatif  juga menjadi  penentu
keunggulan suatu bangsa. Daya
kompetitif suatu bangsa ditentukan
olen  kreativitas  sumber  daya
manusianya.  Oleh  karena itu,
pengembangan kemampuan berpikir
kreatif merupakan salah satu fokus
pembelajaran matematika.

Pada hakikatnya siswa
memiliki berbagai modalitas yang
harus dioptimalkan dalam
pembelajaran sehingga diperoleh hasil
yang maksimal. Beberapa modalitas
tersebut sebagaimana yang
dikemukakan oleh DePorter, Reardon,
dan Nourine, yaitu modalitas visual,
modalitas auditorial, dan modalitas
Kinestetik (somatis), yang dikenal
dengan VAK. Ketiga modalitas
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tersebut  adalah  faktor  yang
mempengaruhi gaya belajar masing-
masing siswa. Selain ketiga gaya
belajar ~ tersebut, Dave  Meier
menambahkan satu lagi gaya belajar
siswa yaitu gaya belajar intelektual,
sehingga dikenal dengan pendekatan
SAVI (Somatis, Auditori, Visual,
Intelektual). Menurut Meier
pembelajaran  dengan  pendekatan
SAVI adalah pembelajaran yang
menggabungkan gerakan fisik dengan
aktivitas intelektual dan penggunaan
semua indra yang dapat berpengaruh
besar pada pembelajaran. Unsur-unsur
SAVI antara lain Somatis (belajar
dengan  bergerak dan berbuat),
Auditori (belajar dengan berbicara dan
mendengar), Visual (belajar dengan
mengamati dan menggambarkan), dan
Intelektual (belajar dengan
memecahkan masalah dan merenung).

Berdasarkan hasil uraian di
atas, maka salah satu upaya yang
dianggap dapat memecahkan masalah
tersebut adalah dengan menggunakan
pendekatan SAVI (Somatis Auditori
Visual Intelektual) pembelajaran tidak
lagi hanya menguntungkan salah satu
kelompok siswa saja, melainkan
semua siswa dengan berbagai gaya
belajar mampu untuk menerima

materi pembelajaran sesuai dengan
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gaya belajar masing - masing. Untuk
itu, peneliti mencoba mengadakan
suatu  penelitian  dengan  judul
“Pembelajaran dengan pendekatan
SAVI  (Somatic, Auditory, Visual,
Intellectual) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa
Kelas IX Pada Pokok Bahasan
bangun ruang sisi lengkung Di
MTsN Purwoasri Kab. Kediri
Tahun Ajaran 2016/2017”.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di
MTsN  Purwoasri.  Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode yang digunakan adalah
quasi  eksperimen  dengan  desain
penelitian Randomized Subjects Posttest
Only Control Group.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IX MTsN
Purwoasri. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Simple Random
Sampling. Pengambilan sampel dilakukan
dengan mengambil secara acak 2 kelas
dari 7 kelas yang ada, dengan cara undian
sehingga diperoleh sampelnya adalah
kelas IX B dan IX C, dengan
menggunakan uji normalitas dan uji
homogenitas diperoleh data bahwa
sampel berdistribusi normal.

Variabel bebas dalam penelitian
ini adalah model pembelajaran dengan
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pendekatan SAVI. Variabel terikat dalam
penelitian ini peningkatan kemampuan
berfikir  kreatif

pengumpulan data yang digunakan dalam

siswa.  Instrumen

penelitian ini adalah observasi dan tes .

Instrumen dalam penelitian ini divalidasi

oleh pakar validasi konstruk.

C. HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Data hasil observasi siswa dan

DAN

observasi guru selama pembelajaran
dengan pendekatan SAVI:

Tabel 1 Data Hasil Observasi Guru

Pertemuan Jumlah skor
Pertemuan 1 11
Pertemuan 2 9
Pertemuan 3 10
Pertemuan 4 10
Jumlah skor 40

Berdasarkan tabel diatas dapat

aktivitas guru dalam proses pembelajaran
pertemuan 1 adalah 11, pertemuan 2
adalah 9, pertemuan 3 adalah 10 dan pada
pertemuan 4 adalah 10. Jadi jumlah skor
keseluruhan adalah 40.

Tabel 2 Data Hasil Observasi Siswa

Pertemuan Jumlah skor
Pertemuan 1 330
Pertemuan 2 321
Pertemuan 3 336
Pertemuan 4 325
Jumlah skor 1318

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa perolehan skor aktivitas
siswa dalam proses pembelajaran
pertemuan 1 adalah 330, pertemuan 2
adalah 327, pertemuan 3 adalah 336, dan
pertemuan 4 adalah 325.
skor keseluruhan adalah 1318.

Selanjutnya dilakukan analisis

Jadi jumlah

data dengan analisis uji Paired

dilihat bahwa perolehan skor nilai samples test untuk menguji hipotesis.
Tabel 3 Hasil Uji Paired Samples Test
Paired Samples Test
Paired Differences t df Sig.
Mean Std. Std. 95% Confidence (2-tailed)
Deviation Error Interval of the
Mean Difference
Lower Upper
Awal
Pair 1 -5,28125| 9,49782| 1,67899| -8,70558| -1,85692( -3,145 31 ,004
Akhir
0,004. Nilai ini lebih kecil dari 0,05 (p =
Dari hasil Output pada tabel 0,004 < 0,05, maka Hp di tolak.
paired samples test diperoleh t hitung = - Sehingga dapat  disimpulkan  ada

3,145 dengan sig (2-tailed) atau nilai p =
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peningkatan kemampuan berfikir kreatif
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setelah siswa di ajar menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan SAVI

(Somatis Auditori Visual Intelektual).

Tabel 4 Hasil Uji Independent Sample t Test

Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t Df Sig. (2- Mean | Std. Error 95% Confidence
tailed) | Differen | Difference Interval of the
ce Difference
Lower Upper
Equal
‘s’a“a”‘:e 005| ,943| 3,631 62 ,001| 9,93750| 2,73671| 4,46689| 15,40811
nilai assumed
Equal
ananse 3,631 | 62,000 ,001| 9,93750| 2,73671| 4,46689| 15,40811
assumed
pembelajaran dengan pendekatan SAVI
Dari hasil Output pada tabel (Somatis Auditori Visual Intelektual)
independen sample t test pertama dapat meningkatkan kemampuan berfikir
menunjukkan apakah kedua kelompok kreatif .
memiliki varian yang sama. Karena nilai
sig (0,943) > a (0,05), maka dapat D. KESIMPULAN

disimpulkan bahwa kedua kelompok
memiliki varian yang sama, berdasarkan
hasil nilai sig (2-tailed) sebesar 0,001.
Sehingga sig (2-tailed) < a (0,05), maka
maka Ho di tolak. Sehingga dapat
disimpulkan kemampuan berfikir kreatif
siswa yang di ajar menggunakan
pembelajaran dengan pendekatan SAVI
(Somatis Auditori Visual Intelektual)
lebih tinggi di bandingkan dengan siswa
yang di ajar menggunakan pendekatan
konvensional.

Penelitian ini hampir sama dengan

penelitian Ega Pratiwi (2015) yaitu
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Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
(1) pembelajaran dengan pendekatan
SAVI
intelektual) efektif intuk meningkatkan

(somatis,  auditory,  visual,
kemampuan berfikir kreatif siswa. (2) ada
peningkatan kemampuan berfikir kreatif
yang
pendekatan SAVI. Hal ini dapat dilihat

siswa diajar  menggunakan

dari hasil wuji paired samples test
diperoleh t hitung = -3,145 dengan sig (2-
tailed) atau nilai p = 0,004. Nilai ini lebih
kecil dari 0,05 (p = 0,004 < 0,05), maka
Ho di tolak H; diterima. (3) Kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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berfikir kreatif siswa yang di ajar
menggunakan  pembelajaran  dengan
pendekatan SAVI (Somatis Auditori
Visual Intelektual) lebih tinggi di
bandingkan dengan siswa yang di ajar
menggunakan pendekatan konvensional.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
Independen Sampel t test nilai sig (2-
tailed) sebesar 0,001. Sehingga sig (2-
tailed) < a (0,05), maka maka Hy di

tolak H; diterima.
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